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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan buku dengan 

judul <Akuntansi Manajemen: Pengambilan Keputusan Investasi= ini. 

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai akuntansi manajemen, mulai dari peran dan 

tujuannya, konsep dan klasifikasi biaya, sistem perhitungan biaya 

pesanan dan proses, perencanaan dan pengendalian, analisis biaya-

volume-laba, pengambilan keputusan taktis, hingga penetapan harga 

jual. 

Penulis juga dengan sengaja memperkaya cakupan materi dengan 

menambahkan tiga bab penting yang sangat krusial dalam 

perkembangan akuntansi manajemen modern, yaitu: Perhitungan 

Biaya Produksi Tradisional dan Activity Based Costing, Analisis Varians, 

serta sebuah bab khusus Soal-Jawab yang berisi latihan-latihan untuk 

mengasah pemahaman konseptual dan kemampuan teknis pembaca. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi mahasiswa program studi Akuntansi dan Manajemen, para dosen, 

praktisi bisnis, serta para pembaca lainnya yang ingin mendalami dan 

menerapkan konsep-konsep akuntansi manajemen dalam pengambilan 

keputusan di dunia usaha yang semakin kompleks dan dinamis. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan edisi-edisi 

berikutnya. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung terselesaikannya buku ini. Semoga kontribusi 

kecil ini dapat memberikan manfaat dan nilai tambah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan dunia praktisi di Indonesia. 

 

Wassalam, 

Penulis 

Semoga buku ini bermanfaat. 
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BAB I 
 

 

PERAN DAN TUJUAN MANAJEMEN 

 
A. AKUNTANSI MANAJEMEN 

Akuntansi manajemen merupakan cabang akuntansi yang berfokus 

pada penyediaan informasi keuangan dan non-keuangan bagi pihak 

internal perusahaan, terutama manajer, untuk membantu dalam 

perencanaan, pengendalian, evaluasi kinerja, dan pengambilan 

keputusan strategis maupun operasional. 

Berbeda dengan akuntansi keuangan yang mengutamakan akurasi 

historis serta kepatuhan pada standar pelaporan eksternal (seperti 

PSAK atau IFRS), akuntansi manajemen lebih bersifat fleksibel dan 

prospektif. Artinya, informasi yang dihasilkan tidak hanya berupa 

catatan masa lalu, tetapi juga proyeksi masa depan, analisis alternatif, 

serta rekomendasi yang relevan dengan kebutuhan manajer. 

Contoh penerapan akuntansi manajemen antara lain adalah 

analisis biaya-volume-laba, penyusunan anggaran, penilaian investasi 

dengan metode NPV, serta penentuan harga jual produk berdasarkan 

cost-plus pricing. 

 

B. TUJUAN AKUNTANSI MANAJEMEN 

Tujuan utama akuntansi manajemen adalah menyediakan 

informasi yang relevan dan bermanfaat bagi manajemen. Secara 

khusus, terdapat beberapa tujuan penting: 

 

 



 

 

BAB II 
 

 

KONSEP DAN KLASIFIKASI BIAYA 

 
A. PENGERTIAN BIAYA 

Biaya (cost) dalam akuntansi manajemen didefinisikan sebagai 

pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan uang, 

untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan 

manfaat di masa sekarang maupun masa depan. Biaya tidak selalu 

sama dengan beban (expense). Beban adalah biaya yang telah 

dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan pada periode tertentu. 

Sebagai contoh, pembelian bahan baku Rp100.000.000 merupakan 

biaya, sedangkan ketika bahan tersebut digunakan dalam produksi dan 

dikaitkan dengan pendapatan, barulah ia menjadi beban. 

 

B. KLASIFIKASI BIAYA 

Klasifikasi biaya sangat penting karena memengaruhi cara manajer 

mengambil keputusan, menyusun anggaran, dan menilai kinerja. Biaya 

dapat dikelompokkan berdasarkan berbagai sudut pandang: 

ketertelusuran, perilaku, fungsi, serta hubungannya dengan produksi. 

 

C. KLASIFIKASI BIAYA BERDASARKAN KETERTELUSURAN 

Klasifikasi ini membedakan apakah biaya dapat ditelusuri secara 

langsung ke suatu objek biaya (produk, departemen, proyek, atau 

pelanggan). 

 

 

 



 

 

BAB III 
 

 

SISTEM PERHITUNGAN BIAYA 

BERDASARKAN PESANAN DAN PROSES 

 
A. PERHITUNGAN BIAYA PESANAN (JOB ORDER COSTING) 

Perhitungan biaya pesanan digunakan ketika produk atau jasa 

diproduksi berdasarkan pesanan khusus dari pelanggan. Setiap 

pesanan dianggap unik sehingga biaya harus ditelusuri ke masing-

masing order. 

Karakteristik sistem biaya pesanan: 

1. Produksi berdasarkan spesifikasi pelanggan. 

2. Biaya dicatat per pesanan atau proyek. 

3. Laporan biaya (job cost sheet) disiapkan untuk setiap order. 

Komponen biaya pesanan: 

1. Bahan baku langsung (Direct Material). 

2. Tenaga kerja langsung (Direct Labor). 

3. Overhead pabrik (Factory Overhead). 

 

Contoh: 

Pesanan 101 untuk 100 kursi kayu: 

1. Bahan baku:     Rp 10.000.000 

2. Tenaga kerja:     Rp   6.000.000 

3. Overhead: 50% dari tenaga kerja =   Rp   3.000.000 

4. Total biaya pesanan =                              Rp 19.000.000  

Atau ³ Rp 190.000 per kursi 
 

 



 

 

BAB IV 
 

 

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN 

 
A. ANGGARAN, PERENCANAAN, DAN PENGENDALIAN 

Anggaran (budget) adalah rencana keuangan yang disusun secara 

sistematis dalam satuan moneter untuk jangka waktu tertentu, 

biasanya satu tahun. Anggaran berfungsi sebagai alat: 

1. Perencanaan (Planning) – menentukan target pendapatan, biaya, 

dan aktivitas perusahaan. 

2. Pengendalian (Controlling) – membandingkan realisasi dengan 

anggaran, lalu melakukan tindakan korektif. 

3. Koordinasi (Coordinating) – menyelaraskan aktivitas antarbagian 

agar menuju tujuan yang sama. 

4. Evaluasi (Evaluating) – menilai kinerja manajer berdasarkan 

pencapaian anggaran. 

 

B. KELEBIHAN DARI ANGGARAN 

Manfaat utama penyusunan anggaran antara lain: 

a. Memberikan arah bagi seluruh kegiatan perusahaan. 

b. Mengurangi ketidakpastian dengan membuat proyeksi yang 

terukur. 

c. Menjadi dasar evaluasi kinerja. 

d. Meningkatkan koordinasi antar departemen. 

 

 

 

 



 

 

BAB V 
 

 

ANALISIS BIAYA-VOLUME-LABA  

(CVP ANALYSIS) 

 
A. PENGERTIAN CVP ANALYSIS 

Analisis biaya-volume-laba (Cost-Volume-Profit/CVP) adalah teknik 

manajerial yang digunakan untuk memahami hubungan antara biaya, 

volume penjualan, harga jual, dan laba. Tujuan utamanya adalah 

membantu manajer dalam perencanaan laba, pengambilan keputusan 

harga, serta penentuan struktur biaya yang optimal. 

 

B. KOMPONEN DALAM CVP ANALYSIS 

1. Harga jual per unit (Selling Price, P) – harga yang ditetapkan 

untuk setiap produk. 

2. Biaya variabel per unit (Variable Cost, V) – biaya yang berubah 

sesuai volume produksi/penjualan. 

3. Biaya tetap (Fixed Cost, FC) – biaya yang tidak berubah 

meskipun volume penjualan berubah. 

4. Volume penjualan (Q) – jumlah unit yang dijual. 

5. Laba (Profit, π) – selisih antara total pendapatan dengan total 

biaya. 

Rumus dasar laba: π=(P×Q)2(V×Q)2FC  
 

 

 



 

 

BAB VI 
 

 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN TAKTIS 

 
A. PENGERTIAN KEPUTUSAN TAKTIS 

Keputusan taktis adalah keputusan jangka pendek yang biasanya 

bersifat operasional, dengan tujuan mengoptimalkan laba atau 

meminimalkan biaya. Keputusan ini sering diambil pada kondisi 

keterbatasan kapasitas, perubahan permintaan pasar, atau adanya 

alternatif penggunaan sumber daya. Akuntansi manajemen berperan 

penting karena menyajikan informasi biaya yang relevan (relevant cost) 

sebagai dasar pertimbangan. 

 

B. MODEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN TAKTIS 

Model pengambilan keputusan taktis umumnya melibatkan 

langkah berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah dan alternatif keputusan 

2. Menentukan biaya relevan dan pendapatan relevan 

3. Mengevaluasi alternatif dengan analisis kuantitatif 

4. Mempertimbangkan faktor kualitatif (non-finansial) 

5. Memilih alternatif yang memberikan nilai terbaik 

 

C. BIAYA RELEVAN DAN TIDAK RELEVAN 

a. Biaya relevan: biaya masa depan yang akan berbeda jika memilih 

alternatif tertentu (misalnya biaya variabel, biaya peluang). 

b. Biaya tidak relevan: biaya yang tidak berubah meskipun alternatif 

dipilih (misalnya biaya tenggelam/sunk cost). 

 



 

 

BAB VII 
 

 

PENETAPAN HARGA JUAL 

 
A. PENGERTIAN PENETAPAN HARGA JUAL 

Penetapan harga jual adalah proses menentukan harga produk 

atau jasa agar perusahaan memperoleh laba yang memadai, sekaligus 

tetap kompetitif di pasar. Keputusan ini sangat penting karena harga 

memengaruhi volume penjualan, pangsa pasar, dan profitabilitas. 

Penetapan harga jual merupakan salah satu keputusan strategis 

dalam manajemen pemasaran dan akuntansi manajerial, karena harga 

menjadi faktor penentu utama dalam penciptaan pendapatan serta 

daya saing perusahaan. Menurut Kotler dan Keller (2016), harga adalah 

elemen bauran pemasaran yang secara langsung menghasilkan 

pendapatan, sementara elemen lainnya menimbulkan biaya. Oleh 

karena itu, keputusan penetapan harga harus mempertimbangkan 

biaya produksi, nilai yang dirasakan oleh konsumen, serta kondisi 

persaingan pasar. 

Dalam perspektif akuntansi manajemen, pendekatan penetapan 

harga sering kali dibedakan menjadi dua: cost-based pricing dan 

market-based pricing. Cost-based pricing menitikberatkan pada 

perhitungan biaya produksi ditambah margin laba tertentu. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Garrison et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa perusahaan umumnya menggunakan pendekatan cost-plus 

pricing sebagai metode sederhana dan terukur untuk menentukan 

harga jual produk. Sebaliknya, market-based pricing berorientasi pada 

kondisi pasar, terutama persepsi konsumen terhadap nilai produk dan 

harga yang ditetapkan pesaing (Horngren et al., 2019). 



 

 

BAB VIII 
 

 

PERHITUNGAN BIAYA  

PRODUKSI TRADISIONAL  

DAN ACTIVITY BASED COSTING 

 
Sistem perhitungan biaya produksi merupakan suatu metode 

akuntansi manajemen yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

mencatat, dan mengalokasikan seluruh biaya yang timbul dalam proses 

produksi barang maupun jasa. Biaya produksi umumnya terdiri dari tiga 

komponen utama, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Menurut Garrison, Noreen, dan 

Brewer (2021), sistem ini sangat penting untuk menentukan harga 

pokok produksi, dasar penetapan harga jual, serta sebagai alat 

pengendalian biaya dan evaluasi efisiensi operasi perusahaan. Terdapat 

dua pendekatan utama dalam sistem perhitungan biaya, yaitu job 

order costing yang digunakan untuk produk dengan karakteristik 

pesanan khusus, dan process costing yang digunakan untuk produk 

massal dengan aliran produksi berkesinambungan (Horngren et al., 

2019). Melalui penerapan sistem perhitungan biaya produksi yang 

tepat, perusahaan tidak hanya dapat memperoleh gambaran akurat 

tentang biaya yang dikeluarkan, tetapi juga dapat meningkatkan 

efektivitas perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

strategis dalam menghadapi persaingan pasar. 

Sistem perhitungan biaya produksi suatu barang dibagi menjadi 

dua metode yaitu: 

 



 

 

BAB IX 
 

 

ANALISIS VARIANS 

 
Analisis Varians (Variance Analysis) adalah teknik inti dalam 

akuntansi manajemen yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan menganalisis perbedaan antara kinerja aktual dan 

kinerja yang dianggarkan atau standar. Tujuannya adalah untuk 

memahami mengapa perbedaan tersebut terjadi dan memberikan 

informasi yang berguna bagi manajemen untuk mengambil tindakan 

korektif, meningkatkan efisiensi, dan membuat keputusan yang lebih 

baik di masa depan. Menurut Hansen & Mowen (2017), "Variansi 

adalah perbedaan antara biaya aktual dan biaya standar. Analisis 

varians membantu manajemen dalam mengendalikan biaya dengan 

menyoroti area-area di mana kinerja aktual menyimpang dari yang 

direncanakan." 

 

Jenis-Jenis Varians Utama dalam Produksi 

Dalam konteks produksi, analisis varians biasanya berfokus pada 

dua elemen biaya utama: 

1. Varians Biaya Bahan Baku (Direct Materials Variance) 

a. Varians Harga Bahan Baku (Materials Price Variance - 

MPV): Mengukur perbedaan antara harga aktual per unit dan 

harga standar per unit yang dibayarkan untuk bahan baku, 

dikalikan dengan kuantitas aktual yang dibeli. 

b. Varians Kuantitas Bahan Baku (Materials Quantity Variance - 

MQV): Mengukur perbedaan antara kuantitas aktual bahan 

baku yang digunakan dan kuantitas standar yang seharusnya 



 

 

BAB X 
 

 

ANGGARAN FLEKSIBEL 

 
Anggaran fleksibel (Flexible Budget) adalah anggaran yang disusun 

untuk menyesuaikan biaya dan pendapatan pada berbagai tingkat 

aktivitas atau volume produksi. Berbeda dengan anggaran tetap (static 

budget) yang hanya berlaku pada satu tingkat kapasitas tertentu, 

anggaran fleksibel mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

kapasitas, sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis 

mengenai biaya, pendapatan, serta laba yang dapat dicapai perusahaan. 

Anggaran ini sangat bermanfaat dalam kondisi ketika tingkat 

produksi atau penjualan sering berubah akibat permintaan pasar, 

ketersediaan bahan baku, atau faktor eksternal lainnya. 

 

Cara Membuat Anggaran Fleksibel 

Penyusunan anggaran fleksibel umumnya melalui langkah-langkah 

berikut: 

1. Identifikasi biaya tetap dan biaya variabel 

a. Biaya tetap (fixed cost): biaya yang jumlahnya tetap meskipun 

volume produksi berubah, misalnya sewa gedung, gaji manajer. 

b. Biaya variabel (variable cost): biaya yang berubah sebanding 

dengan tingkat aktivitas, misalnya bahan baku, upah langsung. 

c. Biaya semi-variabel (mixed cost): terdiri dari komponen tetap 

dan variabel, misalnya biaya listrik (ada beban minimum 

ditambah biaya per kWh). 

2. Tentukan kisaran tingkat aktivitas (capacity range) 

Misalnya: 60%, 80%, dan 100% kapasitas produksi. 



 

 

BAB XI 
 

 

PENGENDALIAN BIAYA OVERHEAD 

 
Biaya overhead (factory overhead cost) adalah biaya produksi tidak 

langsung, misalnya: listrik, air, penyusutan mesin, gaji mandor, 

perawatan mesin, dan biaya pabrikasi lain yang tidak bisa diidentifikasi 

langsung pada produk. 

Pengendalian biaya overhead penting karena: 

a. Membantu manajemen mengetahui efisiensi pemakaian sumber 

daya. 

b. Memisahkan biaya tetap dan variabel untuk analisis. 

c. Mengendalikan selisih biaya aktual dengan anggaran (varians 

overhead). 

 

1. Ada beberapa metode pengendalian biaya overhead 

a. Metode Aljabar 

Digunakan untuk membebankan biaya overhead antar departemen, 

terutama jika ada departemen pembantu (service department) 

yang saling memberikan jasa. 

Langkah-langkah: 

1) Tentukan total biaya overhead awal tiap departemen (produksi 

& jasa). 

2) Identifikasi proporsi jasa yang diberikan antar departemen. 

3) Susun persamaan aljabar untuk mendistribusikan biaya. 

4) Selesaikan persamaan untuk mendapatkan total biaya akhir 

tiap departemen. 

5) Bebankan ke departemen produksi, lalu ke produk. 



 

 

BAB XII 
 

 

TRANSFER PRICING 

 
1. Pengertian Transfer Pricing 

Transfer pricing adalah penetapan harga atas barang, jasa, aset 

tidak berwujud, atau transaksi keuangan yang dipindahkan antar unit 

dalam satu perusahaan atau antar perusahaan yang masih berada 

dalam satu grup usaha (misalnya antara divisi, anak perusahaan, dan 

induk perusahaan). Dalam konteks akuntansi manajemen, transfer 

pricing dipandang sebagai alat pengendalian manajerial dan penilaian 

kinerja yang berfungsi untuk: 

1) Mengalokasikan pendapatan dan biaya antar unit organisasi secara 

adil dan rasional. 

2) Memberikan motivasi kepada manajer divisi agar berperilaku 

sejalan dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan (goal 

congruence). 

3) Menjadi dasar pengukuran kinerja divisi (profitability, ROI, EVA, 

dll.). 

4) Meningkatkan efisiensi internal dengan mendorong divisi 

beroperasi seolah-olah mereka entitas independen yang bersaing 

di pasar. 

 

Perbedaan Fokus 

a. Akuntansi Pajak & Regulasi (fiskal): menekankan bahwa transfer 

pricing harus sesuai prinsip arm9s length untuk menghindari 
penghindaran pajak. 



 

 

BAB XIII 
 

 

SOAL-JAWAB 

 
1. Sebuah   perusahaan   yang   memproduksi   peralatan   kendaraan 

Toyota, saat ini berproduksi sebanyak 59.800 unit, dengan struktur 

biaya sebagai berikut : 

 

 Total Per Unit 

Direct Materials Rp50.750 Rp0,86 

Direct Labor Rp175.700 Rp2,98 

Overhead Rp265.300 Rp4,50 

 Rp491.750 Rp8,35 

 

Estimasi  permintaan  menunjukan  bahwa  perusahaan  masih bisa 

menambah hasil produksinya sebesar 8.400 unit. Tambahan ini bisa 

diproduksi sendiri, bisa juga diserahkan pada pihak lain. Bila   

diproduksi   sendiri   maka   biaya   tenaga   kerja   akan meningkat   

14% , dan   biaya   bahan   naik   11%.   Sedangkan   bila membeli pada  

pihak  lain  maka  harga beli sebesar  Rp 3,75/unit.  

Pertanyaan: Apakah membeli atau membuat sendiri, Alternatif 

mana yang harus dipilih ? 

 

Jawab 

a. Produksi sekarang = 59.800 unit (info ini hanya memberi konteks) 

b. Tambahan produksi yang dipertimbangkan = 8.400 unit 

c. Biaya per unit saat ini: 

Direct Materials  = Rp 0,86 
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